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BAB III 

DESKRIPSI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Al-Akbar Surabaya 

Surabaya merupakan salah satu kota besar yang tidak jarang banyak 

ditemui masjid besar yang didirikan seperti Masjid Al-Falah, Ampel, 

Rahmad, Mujahidin, tetapi pendirian masjid besar di tengah kota Surabaya 

masih dianggap belum cukup. Sejalan dengan perkembangan agama Islam di 

Surabaya, tuntutan umat akan sarana ibadah pun meningkat, yang bermuara 

pada munculnya gagasan untuk mendirikan masjid yang lebih besar dalam 

skala, dimensi dan kualitas. 

Masjid Al-Akbar Surabaya adalah wujud sebuah impian yang telah 

lama terpendam. Masjid yang didirikan di atas tanah seluas 11,2 hektar, dan 

memiliki luas bangunan 28.509 m2 dengan kapasitas 59.000 diproyeksikan 

untuk mewujudkan konsep masjid dalam arti luas, sebagai Islamic Center 

dengan peran multidimensi dengan misi religius, kutural dan edukatif 

termasuk wisata religi, membangun dunia Islam yang rahmatan al amin. 

Arsitektur bangunan masjid dikerjakan oleh tim dari Institut 

Teknologi Surabaya (ITS), bersama konsultan ahli yang telah berpengalaman 

dalam membangun masjid-masjid besar di Indonesia maupun di luar negeri. 

Kemudian dalam penentuan arah kiblat langsung dihadiri dan disahkan oleh 
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pemuka-pemuka agama dari Departemen Agama, Dewan Masjid dan lain 

sebagainya.1
 

Sebelum Masjid berdiri pada mulanya daerah pagesangan merupakan 

area persawahan atau lahan kosong. Impian Mantan Wali Kota H. Soenarto 

(Alm) dan masyarakat Surabaya dalam membangun masjid yang dulunya 

terletak di daerah waru tidak tercapai, karena tidak adanya lahan kosong yang 

tersedia. Namun, seiring berjalannya waktu di daerah pagesangan terdapat 

lahan kosong yang pada akhirnya ditetapkan pembangunan masjid di daerah 

tersebut.2 

Pada akhirnya ide atau gagasan dari H. Soenarto Soemoprawiro (Alm) 

Walikota Surabaya saat itu untuk membangun sebuah masjid yang terletak di 

daerah pagesangan tercapai. Karena pada awalnya di daerah pagesangan 

jarang berdiri masjid, dan dari hal itulah mengapa H. Soenarto ingin 

menjadikan Masjid Al-Akbar Surabaya sebagai pusat Islamic Center yang 

berada di wilayah Surabaya Selatan. Pada mulanya Masjid Al-Akbar 

Surabaya ini bernama Masjid Agung saja.3
 

Jika mengunjungi area masjid maka akan ditemui hal yang melatar 

belakangi berdirinya Masjid Al-Akbar Surabaya. Awal pembangunan masjid 

dilakukan pertama kali dengan peletakan batu pertama oleh H. Try Sutrisno 

Wakil Presiden RI yang tepatnya pada tanggal 4 Agustus 1995 atau 7 Robiul 

Awal 1416 H, sempat terhenti karena krisis moneter dan kembali dibangun 

                                                             
1 Masjid Al-Akbar, Sejarah, diakses pada 27/07/2015 dari, 
http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=sejarah  
2 Wawancara dengan H. Marzuki Takmir Masjid Al-Akbar Surabaya 30/07/2015 pukul 15.30 WIB 
3 Wawancara dengan Abdul Azis Pegawai Masjid Al-Akbar Surabaya 29/05/2015 pukul 16.58 WIB  

http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=sejarah
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pada tahun 1999 dan selesai pada tahun 2001. Kemudian diresmikan pada 

tanggal 10 November 2000 atau 14 Sya’bah 1431 H bertepatan dengan Hari 

Pahlawan oleh Presiden KH. Abdurrahman Wahid, dan juga salah seorang 

Menteri Agama RI Prof. Dr. H. Said Aqil Husein Al-Munawar. MA.4 

2. Segi Artsitektur Bangunan Masjid Al-Akbar 

a. Kubah Masjid 

Kubah atau penutup struktur rangka atap kubah terdiri dari tiga 

lapis yaitu, Atap Kedap Air (AKA), ESP sebagai cover atap terluar 

(Enamel Sheet Panel merupakan plat baja yang dicoating atau diwarnai), 

dan penutup plafon. Kubah Masjid Al-Akbar terdiri dari 1 kubah besar 

dan 4 kubah kecil berbentuk limasan. Angka lima, selain bermakna rukun 

Islam juga sering diartikan pancasila. 

b. Pintu Masjid, Keramik, Kaligrafi, dan Mimbar 

Pintu Masjid Al-Akbar berjumlah 45 buah yang juga menjadi 

spirit perjuangan kota Surabaya. Pintu terbuat dari kayu jati yang 

didatangkan khusus dari Perhutani dan dibuat oleh para pengrajin dari 

Surabaya. Kusen terbuat dari rangka besi dilapisi kayu yang dihubungkan 

ke engsel maupun slot yang telah diselaraskan dengan struktur dan 

estetika masjid. 

Untuk memenuhi kenyamanan, estetika serta keserasian 

keseluruhan bangunan masjid, maka marmer dari Lampung dipilih untuk 

pelapis dinding dan lantai ruang dalam masjid, sehingga dukungan dari 

                                                             
4 Observasi 10 Juni 2015 
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lantai terasa sekali ruangan menjadi sejuk dan kusuk. Bahan yang 

digunakan untuk kaligrafi tersebut terbuat dari kayu jati dengan finishing 

cat sistem ducco. 

Ukiran kaligrafi tersebut merupakan ukiran yang dirancang 

langsung oleh seorang ahli kaligrafi nasional, yaitu Bapak Faiz dari 

Bangil. Sedangkan mimbar untuk berkhutbah dibuat dengan ketinggian 3 

meter, yang tujuannya untuk mendukung kemantapan saat khutbah dan 

digarap para pengrajin dari Madura agar menunjukkan kesan etnis dan 

hiasan ornamen Madura.5 

c. Bedug, Kolom, Dinding, dan Rak Al-Qur’an 

Pada serambi masjid terdapat sebuah bedug dan kentongan yang 

diukir secara khusus. Kolom masjid berbentuk sentrifugral (bulat) 110 

cm, 70 cm, dan 60 cm. Pada sebagian dinding masjdi didominasi oleh 

ornamen ukiran kaligrafi. Kemudian terdapat pada mihrab, relung imam, 

dan dinding utama ditempatkan beberapa rak Alqur’an yang terukir 

sedemikian rupa yang juga terdapat di seluruh penjuru masjid.6 

d. Menara Masjid 

Menara Masjid Al-Akbar setinggi 99 meter bermaknakan nama 

Allah atau Asmaul Husna. Rancangannya menara tadinya berjumlah 6 

buah, namun karena pertimbangan yang bersifat teknis maupun biaya, 

maka menara hanya dibuat satu. Menara ini memiliki ketinggian 99 meter 

yang puncaknya dilengkapi dengan view tower pada ketinggian 68 meter 
                                                             
5
 Ibid., Masjid Al-Akbar, Sejarah, diakses pada 27/07/2015 

6 Masjid Al-Akbar, Home, diakses pada 27/07/2015 dari, 
http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=home 

http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=home
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yang dapat memuat sekitar 30 orang dan pencapainnya dengan 

menggunakan lift untuk melihat pemandangan kota Surabaya.7 

e. Plaza Masjid 

Plaza dibangun dengan konsep kesatuan antara estetika 

lingkungan dan berfungsi untuk ibadah tertentu seperti sholat Ied dan 

lain-lain. Luas plaza kurang lebih 520 m2, dengan bahan lantai paving 

stone, yang didesain khusus dengan motif desain sesuai dengan ornamen 

arsitektur masjid, garis motif dibuat sejajar dengan garis shaf di halaman 

masjid. Hiasan kaca patri yang digunakan masjid dibuat dengan sistem 

triple glazed unit untuk menghemat biaya, dan peredam suara bising.8 

3. Letak Geografis 

Kelurahan Pagesangan adalah salah satu Kelurahan yang berada di 

wilayah Kecamatan Jambangan, yang termasuk wilayah kota Surabaya. 

Sedangkan Masjid Al-Akbar Surabaya terletak antara Kecamatan Jambangan 

dengan Kecamatan Gayungsari Surabaya, tepanya di Jln. Masjid Al-Akbar 

Timur No. 1 Pagesangan Surabaya. 

Letak Masjid Al-Akbar berada di daerah pinggir kota Surabaya yang 

berdekatan di samping jalan tol arah Surabaya-Sidoarjo. Sedangkan batas 

Kelurahan Pagesangan adalah sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan 

Kebonsari, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Taman kota 

                                                             
7
 Ibid. 

8 Ibid., Masjid Al-Akbar, Sejarah, diakses pada 27/07/2015 dari, 
http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=sejarah  

http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=sejarah
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Sidoarjo, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Karang pilang, dan 

sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gayungan.9
 

4. Tujuan Didirikan 

Didirikannya Masjid Al-Akbar Surabaya selain menjadi ikon kota 

Surabaya setelah Tugu Pahlawan, tujuan berdirinya yaitu sebagai pusat 

Islamic Center di wilayah Surabaya Selatan.10 

5. Visi, Misi dan Motto 

Visi :  Menjadi rujukan nasional dalam Da’wak, Ibadah, Pendidikan, dan 

 Manajemen menuju masyarakat madani. 

Misi : Mengembangkan Da’wah dan Ibadah 

  Mengembangkan Pendidikan Akhlaqul Karimah 

  Mengembangkan Manajemen Masjid 

  Mengembangkan Fasilitas dan Arsitektur.11 

Motto : “Ikhlas Profesional” Motto ini mengandung arti bahwa: 

 Pengelolaan MAS berorientasi pada ibadah semata, hanya mencari 

 ridha Allah SWT, ditangani oleh personal yang ahli di bidang 

 masing-masing. Unggul dan berdayaguna. 

6. Struktur Organisasi Masjid Al-Akbar 

Bagan Struktur Organisasi Direksi Dan Pelaksana Pengelola 

Masjid Al-Akbar Surabaya 

 

                                                             
9 Observasi 15 Juni 2015 
10

 Wawancara dengan Abdul Azis Pegawai Masjid Al-Akbar Surabaya 29/05/2015 pukul 16.58 WIB 
11 Masjid Al-Akbar, Profil, diakses pada 27/07/2015 dari, 
http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=profil  

http://www.masjidalakbar.com/linkmenu.php?namafile=profil
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7. Susunan Pengurus Manajemen Masjid Al-Akbar 

Direktur Utama    : Drs. H. Hendro Siswantoro, M.Si. 

Wakil Direktur Utama  : Ir. H. Moch. Jaelani, M.M. 

Direktur Idarah   : Drs. H. Kasno Sudaryanto, M.Ag. 

Direktur Imaroh/Ijtimaiyah : Drs. HM Roziqi, M.M. 

Direktur Shiyanah  : Ir. H. Moerhanniono, M.T. 

Direktur/Mudir Mahad Aly : Prof. DR. H. Roem Rowi, M.A. 

 

Kabag Direktorat Idarah 

Kabag Administrasi dan Umum : Drs. Hj Siti Mardikaningsih. 

Kabag Keuangan   : Drs. Ec. H. Thahja Gunawan. 

Kabag Usaha   : H. Hendro Tjahjono. 

Kabag Keamanan   : Drs. H. Edy Mulyono, M.M. 

Kabag Humas dan Protokol : Drs. H. helmy M Noor. 

 

Kabag Direktorat Imarah 

Kabag Ibadah dan Dakwah : H. Abd Choliq Idris, S.Ag. 

Kabag Sosial dan Remaja : Drs. HM Ghufron Ihsan, M.Pd.I. 

Kabag Pembinaan Keluarga  

dan Kewanitaan   : DR. Hj. Hasniah Hasan, M.Si. 

Kabag Kajian dan Diklat  : Drs. HM. Munief, M.M. 

Kabag Perpustakaan dan Libting : H. Sutrisno, S.T. 
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Kabag Direktorat Shiyanah 

Kabag Perencanaan dan Pengembangan : Ir. H. bambang Witjaksono, M.M.  

Kabag Pembangunan dan Perawatan : Ir. Safrul Nahar. 

Kabag Perlengkapan dan Peralatan : Ir. H. Soewono. 

 

Kabag Direktorat Ma’had Aly 

Kabag Sekertariat    : H. Abd Chanan, M.M, M.B.A. 

Kabag Pendidikan dan Pengajaran : H. Ahmad Nasich Hidayatullah 

 

Kepala Urusan Direktorat Idarah 

Kaur Tata Usaha    : Agoes Suroso 

Kaur Hal dan Pengelolaan Gedung : Suhartono 

Kaur UPT     : Wahyudi, S.E. 

Bendahara Penerimaan   : Nur Fadilatus Z. 

Bendahara Pengeluaran   : Alfian, S.E. 

 

Kepala Urusan Direktorat Shiyanah 

Kaur Mekanik, Elektrikal dan Sipil : Sardjono 

Kaur Kebersihan Masjid, Fasilitas dan 

Kantor     : Eko Wahyu Saputra 

Kaur Kebersihan dan Taman  : Eko Wahyudi. 
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8. Job Deskripsi Pengelola Masjid Al-Akbar 

Adapun beberapa penjelasan mengenai fungsi dari badan pengelola 

Masjid Al-Akbar Surabaya, diantaranya adalah: 

a. Dewan Pendiri: 

Merencanakan pengembangan masjid. Memberikan bimbingan dan 

pengarahan secara rutin kepada dewan redaksi. 

b. Dewan Pembina: 

Menetapkan kebijakan umum pengelola masjid. Mengangkat atau 

memperhentikan dewan direksi. Mengesahkan program kerja 4 tahun di 

Masjid Al-Akbar Surabaya. 

c. Dewan Penasihat: 

Memberikan pertimbangan tentang pengembangan fisik dan sarana 

masjid. Memberikan pertimbangan dalam pelaksanaan administrasi dan 

segala sesuatu yang berkaitan dengan pengelolaan Masjid Al-Akbar 

Surabaya. 

d. Dewan Pengarah: 

Memberikan arahan kepada dewan direksi tentang pengembangan fisik 

dan sarana masjid. Memberikan arahan kepada dewan direksi dalam 

pelaksanaan administrasi dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pengelolaan Masjid Al-Akbar Surabaya. 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

e. Dewan Pengawas: 

Melakukan kepada dewan direksi dalam menjalankan kegiatan, baik yang 

terkait dengan administrasi keuangan, pengebangan fisik atau tata 

laksananya. 

f. Imam Besar: 

Menyusun dan memberikan tuntunan cara-cara pelaksanaan ibadah, baik 

ibadah wajib, sunnah maupun ibadah yang lain sesuai ajaran agama islam. 

g. Dewan Direksi: 

1) Direktur Utama 

a) Mengembangkan dan memelihara bangunan fisik serta sarana 

masjid. 

b) Memfungsikan Masjid Al-Akbar Surabaya dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan sesuai program yang dibantu oleh para direktur. 

c) Mengangkat atau memberhentikan staf direksi, dan dalam rangka 

kelancaran opersional Masjid Al-Akbar Surabaya. 

2) Wakil Direktu Utama 

a) Membantu direktur utama dalam mengembangkan dan memelihara 

bangunan fisik serta sarana masjid. 

b) Membantu memfungsikan Masjid Al-Akbar Surabaya dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan sesuai program yang dibantu oleh 

para direktur. 

c) Melaksanakan tugas lain dari direktur utama dalam rangka 

kelancaran operasional Masjid Al-Akbar Surabaya. 
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3) Direktur Idarah 

a) Melaksanakan kesekretariatan dan administrasi umum. 

b) Melaksanakan administrasi keuangan dan usaha. 

c) Melaksanakan keamanan. 

d) Melaksanakan hubungan masyarakat dan protokol. 

4) Direktur Imarah/Ijtiama’iyah 

a) Melaksanakan program ibadah dan dakwah. 

b) Melaksankan program sosial dan kemasyaraatan. 

c) Melaksanakan program pembinaan keluarga dan kewanitaan. 

d) Melaksanakan program pendidikan/pelatihan, kajian dan pembinaan 

remaja masjid. 

5) Direktur Shiyanah 

a) Melaksanakan program perencanaan dan pengembangan. 

b) Melaksanakan program pembangunan dan perawatan. 

c) Melaksanakan program perlengkapan dan peralatan. 

6) Direktur Ma’had Aly Ilmu Al-Qur’an dan Hadist (mudir) 

a) Melaksanakan kegiatan kesekretariatan/administrasi umum untuk 

ma’had aly. 

b) Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi pendidikan dan 

pengajaran ma’had aly.12 

 

 

                                                             
12 Struktur Organisani Masjid Al-Akbar Surabaya 2013 
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9. Piagam Dasar Masjid Al-Akbar 

a. Dibangun semata-mata mengharap ridho Allah swt, dan juga merupakan 

amanat umat yang akan dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT. 

b. Dibangun bersama pemerintah dan masyarakat melalui amanat yang 

dipercayakan kepada Dewan Pendiri Masjid Al-Akbar Surabaya. 

c. Masjid Al-Akbar Surabaya dibangun untuk kemaslahatan umat dan 

syi’ar islam. 

d. Sebagai tempat melaksanakan ibadah dalam arti luas yang senantiasa 

berpegang kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

e. Sebagai tempat khusus penyelenggaraan ibadah sholat yang langsung 

berkiblat kepada Masjidil Haram Makkah.13
 

 

B. Kegiatan Pelayanan Masjid Al-Akbar 

1. Ibadah dan Dakwah 

Kegiatan yang terdapat di Masjid Al-Akbar merupakan aktivitas 

keagamaan yang selama ini berlangsung. Adapun aktivitas keagamaan yang 

terdapat di Masjid terbagi menjadi dua yaitu, kegiatan rutin dan kegiatan 

insidental (kegiatan yang diselenggarakan karena hal tertentu).  

a. Kegiatan Rutin Ibadah 

1) Shalat Jamaah Rawatib 

Shalat jamaah rawatib dilaksanakan bertujuan untuk menciptakan 

ketertiban, ketenteraman dan kekhusyu’an shalat berjamaah. 

                                                             
13 Observasi 16 juni 2015 
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Dilaksanakan setiap waktu shalat fardhu, dan terdapat beberapa 

petugas khusus pengatur shaf pria/wanita untuk mengatur barisan 

shalat demi terciptanya shaf yang teratur. 

2) Shalat dan Khutbah Jum’at serta dialog 

Khutbah Jum’at disampaikan oleh khatib Lokal, Regional, Nasional 

dan Internasional. Diadakan dialog pendalaman tema khutbah. Khatib 

sekaligus bertindak sebagai narasumber. Dialog dilaksanakan selama 

30 menit sesudah shalat Jum’at. 

3) Shalat Tahajjud Bulanan 

Pelaksanaan shalat tahajjud bulanan terlaksana setiap Ahad akhir 

setiap bulan. Dilaksanakan kurang lebih pada pukul 02.00-03.00 Wib. 

Dilaksanakan secara berjamaah dan bertempat di Ruang (Utama) 

Masjid Al-Akbar Surabaya. 

4) Khatmil Al-Qur’an 

Dilantunkan oleh hufadz terbaik. Mustamiin/ Mustami’aat umum. 

Dilaksanakan setiap Jum’at Legi. Bertempat di Ruang Al-Akbar 

(Utama) Masjid Al-Akbar Surabaya. 

b. Kegiatan Rutin Dakwah 

1) Kajian Ba’da Shubuh 

Al-Qur’an dan Tajwid Setiap Senin, Tafsir Tahlili Setiap Selasa, 

Hadits Setiap Rabu, Aqidah Tauhid Setiap Kamis, Akhlak 

Tasawuf Setiap Jum’at, Fiqih Muamalah Setiap Sabtu, Kajian dengan 

tema bervariasi Setiap Ahad. 
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2) Kajian Ba’da Maghrib 

Kesehatan Setiap Ahad, Peradaban Islam Setiap Senin, Tafsir 

Maudhu’i (Tematik) Setiap Selasa, Hadis Tematik Setiap Rabu, Fiqih 

Kontemporer Setiap Kamis, Perbandingan Agama dan Kristologi 

Setiap Jum’at, Kajian Ekonomi Islam, Tasawuf & Isu2 Modernitas 

Setiap Sabtu. 

3) Kajian Ba’da Isya’ 

Mengkaji makna “Surah Yasin” dan Surat-surat Al-Qur’an lainnya, 

Membaca “Surah Yasin” bersama. Dilaksanakan setiap Kamis malam. 

4) Kajian Dhuha 

Diprakarsai oleh Forum Komunikasi MAS (FORKOMMAS), Remas 

Masjid Al-Akbar Surabaya dan Lembaga Management Infaq (LMI), 

Ceramah dan pengajian untuk umum. Penceramah dan tema 

bervariasi, populer dan aktual. Dilaksanakan setiap bulan  Ahad 

terakhir. Dimulai pada pukul 09.00 s/d 11.00 Wib. 

5) Peringatan Hari Besar Islam 

Ceramah, pengajian umum, dialog dan seminar keagamaan. Bazar dan 

pagelaran seni baca Al-Qur’an, adzan, hadrah dan lomba2 Islami 

lainnya. Dakwah bil haal, beasiswa, khitanan massal, pengobatan 

gratis, dsb. Kegiatan khusus ramadhan: takjil bersama, tarawih, 

tadarus, tahajjud dan i’tikaf, takbir, pondok Ramadhan, pengumpulan 

dan pendistribusian zakat fitrah, maal/ shadaqah. 
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6) Dakwah Bil Qalam 

Penerbitan Bulletin Dakwah mingguan dan dwiwulanan. Penerbitan 

Himpunan Khutbah dan Ceramah. Menumbuhkan minat baca. 

Menyajikan informasi aktual tentang Islam dan perkembangannya, 

serta informasi kegiatan di Masjid Al-Akbar Surabaya. 

7) Dakwah Senam 

Peserta Umum, berpakaian Islami. Dilaksanakan setiap hari Sabtu 

Pagi. Dimulai sejak pukul 06.00 s/d 07.00 wib. Bertempat di halaman 

parkir barat MAS. 

8) Bimbingan Manasik Haji/Umrah 

Peserta umum tercatat. Tidak dipungut biaya (gratis). Pelaksanaan 

malam hari  3 kali selama tiga hari. Dilaksanakan setahun  sekali. 

Bertempat di Ruang  Yasmin Masjid Al-Akbar Surabaya. 

9) Pembinaan Pasangan Pra Nikah. 

Peserta calon pengantin yang akan melangsungkan akad nikah di 

MAS. Dilaksanakan sebulan sekali secara berkelompok, dibuka untuk 

umum yang bertempat di Ruang Raudhah Masjid Al-Akbar Surabaya. 

10) Penyelenggaraan Akad Nikah 

MC, Qori dan Khatib dari MAS. Rangkaian acara dilakukan selama 1 

jam. Mempelai dan undangan harus berpakaian Islami. Calon 

mempelai diwajibkan mengikuti bimbingan pra nikah. 
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11) Bimbingan Ketahanan Keluarga 

Kajian Khusus Muslimah yang diikuti peserta terbatas (berkelompok 

kurang lebih 20 orang) secara berkelanjutan. Setiap kelompok 

diberikan materi 4 kali. Dilaksanakan setiap hari Sabtu pada pukul 

08.00 s/d 12.00 WIB (diakhiri shalat Dhuhur berjamaah). 

c. Kegiatan Insidental dan Kondisional 

1) Dzikir Akbar 

Di bimbing oleh ustadz ternama dan di ikuti peserta umum. 

2) Tahajjud Akbar 

Di selenggarakan malam hari jam 02.00 sampai kira-kira 20 menit 

sebelum Shubuh, dan di bimbing oleh ustadz ternama yang dapat di 

ikuti peserta umum. 

3) Dakwah Jalan Sehat 

Peserta umum dengan berpakaian Islami. Menjelang keberangkatan 

ada siraman rohani (mauidhah hasanah). 

4) Penyelenggaraan Ikrar Masuk Islam 

Calon muallaf mengisi formulir. Pelaksanaan ikrar berlangsung ba’da 

Isya’ atau menyesuaikan dengan yang bersangkutan. Setelah 

pelaksanaan Ikrar dilakukan pengenalan bimbingan pendalaman 

tentang Islam, dan tidak dipungut biaya (gratis). 
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5) Konsultasi Keluarga Sakinah 

Melayani konsultasi konflik dalam keluarga. Dilaksanakan di MAS 

setiap hari pada jam kerja ( 08.00 s/d 16.00). Di bimbing konsultan 

yang ahli di bidang ini seperti, DR. Hj. Hasniah Hasan, MSi. 

6) Shalat Gerhana, Shalat Istisqa’, Shalat Janazah, Shalat Ghaib.14 

2. Kegiatan Sosial 

a. Mengelola dan Mendistribusikan Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) 

Berupaya melayani jamaah secara professional dengan 

memberikan penjelasan urgensi zakat, infaq, sedekah dengan berbagai 

metode. Setelah itu melaporkan amanah tersebut kepada jamaah 

khususnya muzakky (orang berzakat). Sedangkan untuk zakat maal 

dilayani setiap hari pada jam kerja.  

Kemudian mengidentifikasi mustahiq (orang yang berhak 

menerima zakat), yang kemudian membagikan perolehan penerimaan 

kepada mustahiq. Selanjutnya erusaha melaporkan hasilnya kepada 

jamaah khususnya muzakky (orang berzakat), untuk waktu pendistribusian 

zakat maal waktunya tentative. 

b. Mengelola dan Mendistribusikan Ternak Qurban  

Berupaya melayani jamaah berkurban secara professional dengan 

memberikan penjelasan urgensi berkurban dengan berbagai metode. 

Kemudian melaporkan amanah tersebut kepada jamaah khususnya 

mudhahhi (orang berqurban). Selanjutnya mengidentifikasi mustahiq 

                                                             
14 Program Kegiatan Imarah-Ijtimaiyah (Dakwah, Ibadah & Sosial) Masjid Nasional Akbar 
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(orang yang berhak menerima daging qurban), dan membagikan 

perolehan penerimaan ternak qurban kepada mustahiq. 

Kemudian berusaha melaporkan hasilnya kepada jamaah 

khususnya mudhahhi (orang berqurban). Dilaksanakan qurban setiap hari 

raya Idul Adha, yang sasaran utama pendistribusian ternak qurban tertuju 

kepada masjid/musholla yang sangat membutuhkan, mulai dari masjid 

mushalla sekitar Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

c. Layanan Kesehatan 

Disediakannya fasilitas kesehatan kepada masyarakat guna 

memudahkan kebutuhan kesehatan masyarakat. Mengelola Klinik MAS 

dan enyediakan ambulance. 

d. Layanan Peduli Sosial dan Pendidikan 

Adanya bentuk kepedulian terhadap sesama dan sebagai wujud 

kepedulian terhadap pendidikan, maka dari itu dilaksanakannya beberapa 

kegiatan yang bertujuan untuk membantu jamaah atau masyarakat yang 

dianggap kurang mampu dengan menyalurkan bantuan ke tempat tujuan. 

Adanya bantuan beasiswa yang diberikan kepada anak karyawan atau 

masyarakat yang dianggap memerlukan. 

Bantuan korban bencana alam. Membantu karyawan atau jamaah 

yang tertimpa musibah. Bantuan sosial lembaga pendidikan dan yayasan 

panti asuhan. Membina desa yang rawan kemiskinan dan pemurtadan.15 

                                                             
15 Progam Kegiatan Direktorat Ijtimaiyah Masjid Al-Akbar Surabaya 2006 
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Semua kegiatan di atas merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak 

Masjid Al-Akbar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

3. Kegiatan Pendidikan 

a. Mengadakan Pelatihan dan Meningkatkan Frekwensi Latihan 

Keagamaan. 

Latihan bagi guru TPQ/Al-Qur’an, Latihan bagi guru agama 

islam/studi Islam, Latihan bagi guru terjemah Al-Qur’an, Latihan bagi 

imam/khathib/mubaligh, Latihan manajemen BAZ. 

b. Mengadakan Pelatihan Teknik dan Manajemen 

Las listrik dan las karbit, Latihan montir sepeda motor, Latihan 

manajemen wirausaha. 

c. Mengadakan Kajian Al-Qur’an 

Kajian tafsir tematik, Kajian hadits tematik, Kajian ulumul 

Qur’an, Kajian ulumul hadits. 

d. Mengoperasikan Jaringan Kerja sama 

Membentuk jaringan kerja dengan konsorsium pendidikan, YDSF 

dan pusat da’wah islam. Membentuk jaringan kerja dengan Lembaga 

Manajemen Infaq, LPIQ dan LPBA Surabaya dan LIPIA Jakarata. 

e. Mengadakan Latihan Keagamaan bagi Remas 

Latihan baca tulis Al-Qur’an bagi Remas, Latihan sholat khusyu’, 

Latihan muhadhlarah, Latihan bagi Pembina SKI sekota Surabaya, 

Tadabbur alam Remas, Mengadakan latihan teknikal dan manajemen bagi 

Remas, Latihan Manajemen Organisasi, Latihan leading of meeting. 
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f. Latihan Kewirausahaan 

Solidity Built Up, Pemagangan khusus Remas. 

g. Evaluasi Program dan Identifikasi Kebutuhan Latihan 

mengevaluasi kualifikasi guru TPQ, Evaluasi kualifikasi khotib 

dan imam 

h. Mendirikan Perpustakaan Masjid 

Workshop penyusunan system dan prosedur perpustakaan masjid, 

Uji coba sistem dan validasi serta identivikasi kebutuhan hardware 

penyempurnaan. 

i. Mendirikan Ma’had Aly 

Membuka pelatihan hafalan dan pembelajaran bagi siswa/i terkait 

Al-Qur’an dan Al-Hadist.16 

4. Kegiatan Usaha 

Dalam hal ini dengan seiring berjalannya waktu pihak pengelola 

Masjid Al-Akbar melakukan beberapa perubahan tampilan dalam kegiatan 

usaha yang digeluti, berusaha mengembangkan sayap dalam usaha yang 

selama ini telah berlangsung, di antara macam-macam bidang usaha yang 

terdapat di Masjid Al-akbar antara lain: 

a. Kegiatan Simpan Pinjam 

b. Pengelolaan Kantin 

c. Unit Toko 

d. Penitipan Sandal 

                                                             
16 Progam Kegiatan Direktorat Imarah-Ijtimaiyah Masjid Al-Akbar Surabaya 
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Sedangkan unit toko ataupun minimarket tetap menyediakan barang-

barang kebutuhan karyawan yang termasuk anggota Masjid Al-Akbar 

maupun seluruh jamaah, antara lain: 

a. Baju Taqwa 

b. Songkok 

c. Sarung 

d. Sandal 

e. Handuk Kecil 

f. Buku Keagamaan 

g. Souvenir 

h. Mahar Pernikahan 

i. Payung dan lain sebagainya. 

Kegiatan usaha yang berlangsung ini juga menjadi pelaksana Festival 

Ramadhan 1436 H selama 26 hari, yang termasuk dalam agenda rutin yang 

diselenggarakan oleh pihak Masjid Al-Akbar Surabaya.17 

 

C. Pengaruh Keberadaan Masjid Al-Akbar 

Berdirinya suatu bangunan disuatu tempat secara tidak langsung 

memberikan dampak terhadap perubahan keadaan suatu tempat tersebut. Begitu 

juga dengan yang terjadi di wilayah sekitar masjid, yang dimana keberadaan 

masjid membawa dampak perubahan terhadap kehidupan, dan pola pikir 

masyarakat baik setempat maupun pada umumnya. Dalam hal ini akan dibahas 

                                                             
17 Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah “Al-Marwah” Tahun 
Buku 2015 
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mengenai keberadaan Masjid Al-Akbar yang berpengaruh dalam berperan 

meningkatkan kualitas keagamaan masyarakat, yang kemudian akan dibagi 

menjadi beberapa hal di antaranya: 

1. Pengaruh Sosial 

Masyarakat merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari 

hubungann masyarakat lainnya. Kehidupan sosial masyarakat seperti ini 

merupakan suatu cara hidup yang digunakan sebagian kelompok masyarakat 

dalam waktu yang relatif lama, pola ini berlangsung dalam setiap kegiatan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengelompokkan dalam kehidupan 

sosial masyarakat telah ditentukan dan disetujui secara bersama-sama. 

Kehidupan sosial masyarakat adalah cara yang dilakukan oleh 

sebagian kelompok masyarakat yang berusaha mengatur kebutuhan dalam 

kehidupannya. Sehingga tercapai sebuah tujuan seperti terciptanya 

kemakmuran atau kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam hal 

ini kehidupan sosial masyarakat disandingkan dengan keberadaan Masjid Al-

Akbar yang berperan untuk meningkatkan kualitas keagamaan masyarakat. 

Berdirinya Masjid Al-Akbar selain sebagai pusat aktivitas ibadah juga 

digunakan sebagai aktivitas apapun. Adanya kegiatan yang terselenggara di 

masjid bertujuan untuk terjalinnya ukhuwah Islamiah antarmasyarakat tanpa 

memandang usia, kedudukan, ataupun status sosial. Dalam hal ini selain 

berperan dalam meningkatkan kualitas agama masyarakat, keberadaan masjid 

juga berperan dalam menyatukan umat Islam dari berbagai wilayah. 
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Keterangan di atas merupakan beberapa upaya Masjid Al-Akbar 

dalam berperan memberikan pengaruh positif terhadap lingkungan, baik 

terhadap masyarakat setempat maupun masyarakat luas. Selain itu Masjid Al-

Akbar juga berperan dalam bertambahnya pengetahuan keagamaan 

masyarakat dengan saling berbagi pengetahuan, bertukar pendapat, serta 

bebas mengutarakan pendapat terkait keilmuan agama. 

Serta terciptanya masyarakat yang berakhlakul karimah dengan 

pondasi Islam yang kuat seperti yang terdapat pada visi dan misi berdirinya 

masjid, semua hal tersebut merupakan beberapa upaya dari peran Masjid Al-

Akbar dalam mengembangkan Islam. Karena masjid merupakan satu-satunya 

tempat yang menjadi pusat dari berbagi persoalan masyarakat memecahkan 

permasalahan hidup. 

Namun tidak selalu keberadaan tempat ibadah seperti Masjid Al-

Akbar membawa pengaruh baik terhadap lingkungan sekitar masjid. 

Beberapa hal yang biasanya terdapat disekitar lingkungan masjid, sering 

didapati tempat-tempat tertentu yang digunakan sebagai ajang maksiat anak-

anak muda seperti mabuk-mabukan, pacaran, bahkan berhubungan badan. 

Semua hal tersebut terjadi karena kehidupan sosial masyarakat disalah 

gunakan dengan memanfaatkan keberadaan masjid.18 

2. Pengaruh Ekonomi 

Secara tidak langsung berdirinya masjid memberikan manfaat bagi 

masyarakat setempat maupun wisatawan domestik. Selain berperan dalam 

                                                             
18 Observasi 17 Juni 2015 
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meningkatkan agama masyarakat, keberadaan masjid seolah memberikan 

berkah dan peluang usaha bagi masyarakat setempat yang terus bertambah 

dalam memulai usahanaya. Apalagi akses yang begitu dekat dengan jalan tol 

memberikan pengaruh dalam usaha yang dikelola.19 

Dalam hal ini masjid menunjukkan peran dan fungsi keberadaannya 

dengan memberikan kemakmuran dan perubahan pada daerah berdirinya. 

Masjid merupakan tempat yang dianggap cocok dalam membangun unit 

pelaksana teknis bagi pembinaan umat. Karena masjid saat ini lebih 

berkembang serta kegiatan yang terdapat di masjid disesuaikan dengan 

kondisi yang terjadi saat ini.  

Jika kembali mengulas pada masa perkembangan Islam, Madinah 

menjadi pusat peribadahan dan pusat perekonomian. Kegiatan ekonomi 

merupakan kegiatan yang menentukan hidup dan penentu baik buruknya 

suatu kepribadian. Karena banyak masyarakat yang kehilangan akidah, iman, 

menukar keyakinan dengan kekufuran, kemusyrikan, dan kemaksiatan. 

Hampir saja kefakiran itu akan menyebabkan kekufuran.20 

Jadi keberadaan masjid memberikan dampak dalam perkembangan 

ekonomi masyarakat, memberikan peluang usaha atau lapangan kerja bagi 

warga sekitar masjid maupun masyarakat pada umumnya. Dari hal ini 

masyarakat memperoleh tambahan dalam pendapatan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup. Tetapi jika dicermati keuntungan yang paling terasa warga 

sekitar peroleh yaitu dari hasil para wisatawan. 
                                                             
19

 Roni Salah Seorang Warga Menanggal 05/06/2015 pukul 15.45 WIB 
20 Didin Hafidhuddin, Agar Layar Tetap Berkembang: Upaya Menyelamtkan Umat, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2006), 55 
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Peluang usaha dalam hal pariwisata memberikan keuntungan 

perekonomian yang lebih terlihat dalam masalah ketenagakerjaan, serta 

peluang usaha lebih terbuka diantaranya, karyawan hotel atau penginapan, 

karyawan restoran, pekerja konstruksi, penghibur (wahana permainan atau 

transportasi tradisional), pengusaha toko mainan, pekerja parkiran, pekerja 

dalam bidang transportasi umum, pedagang.21 Serta pemandu wisata.22 

Selain itu juga adapun usaha yang dilakukan oleh pihak pengelola 

Masjid Al-Akbar agar para jamaah atau wisatawan dapat berlama-lama di 

masjid, selain para pengunjung dapat menjalankan ibadah dengan khusyuk, 

pihak pengelola masjid menyediakan fasilitas penunjang seperti minimarket, 

kios makan, gedung serbaguna, wisata menara, ruang penyiaran radio, 

perpustakaan dan lain sebagainya. Kegiatan yang dilakukan merupakan peran 

masjid berupaya memberdayakan karyawan maupun masyarakat setempat. 

Jika diambil contoh kecil pengaruh dari aktivitas perekonomian di 

sekitar lingkungan masjid yaitu adanya pedagang atau PKL. Keberadaan 

pedagang di sekitar masjid dapat meningkatkan kualitas di kawasan masjid, 

serta berperan sebagai penghubung kegiatan antara fungsi pelayanan masjid 

dengan fungsi lainnya. Secara tidak langsung adanya pedagang memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, sehingga masyarakat yang berkunjung 

mendapat pelayanan yang mudah, dan cepat mendapatkan barang yang 

dibutuhkan. 

                                                             
21 Observasi 19 Juni 2015 
22 Wawancara dengan Tanthowi Jauhari Pegawai Masjid Al-Akbar Surabaya 11/09/2015 
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Namun, tidak selalu keberadaan pedagang membawa sesuatu yang 

baik, karena yang ditemui sehari-hari seorang pedagang selalu menggunakan 

tempat umum terutama di pinggir jalan, dan trotoar untuk melakukan 

aktivitasnya. Hal ini mengakibatkan sering tidak berfungsinya sarana 

kepentingan umum. Dan biasanya tidak tertampungnya aktivitas pedagang di 

sekitar masjid menyebabkan struktur di area lingkungan kawasan masjid 

tidak berkembang. 

wisata yang dilakukan di sebuah tempat peribadahan masuk dalam 

kegiatan wisata religi. Kegiatan wisata tersebut bertujuan untuk menambah 

pengetahuan agama. Kemudian untuk istilah wisata tidak pernah ada dalam 

islam, tetapi seiring berkembangan zaman istilah wisata itu ada, tetapi hanya 

untuk sekedar sebagai cara menenangkan diri, menambah pengetahuan 

agama, atau bahkan sebagai cara mendekatkan diri kepada yang kuasa. 

Dengan mengatur manajemen masjid sedemikian rupa, dan mengelola 

masjid dengan sebaik-baiknya. Maka kegiatan wisata yang telah berjalan 

dapat ditingkatkan, sehingga baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan wisata 

ini dapat bertahan dan berlangsung lama. Dapat mengelola masjid dengan 

sebaik-baiknya bertujuan agar para jamaah atau para wisatawan dapat 

berlama-lama menghabiskan di tempat tersebut. 

Sedangkan dampak negatif yang sering di salah gunakan dari adanya 

aktivitas ekonomi di sekitar lingkungan masjid yaitu peningkatan jumlah 

pengemis, terjadinya pencemaran limbah padat yang berupa sampah seperti 

sampah kertas, plastik bekas makanan, minuman, kaleng. Selain itu juga 
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keberadaan masjid yang berupaya menunjukkan peran dan fungsinya juga di 

salah gunakan. Adanya tindak kriminalitas seperti pencopetan, pencurian, 

serta kemacetan lalu lintas pada saat hari-hari tertentu yang sering terjadi.23 

3. Pengaruh Budaya 

Kehidupan berbudaya dalam masyarakat merupakan suatu keadaan 

yang dijadikan kebiasaan berupa aturan-aturan yang berlangsung dalam 

kehidupan bermasyarakat, tata cara pelaksanaan dan penerapannya telah 

diatur sedemikian rupa sesuai dengan kesepakatan atau aturan yang telah 

disetujui secara bersama. Budaya merupakan jalan atau arah dalam bertindak, 

berpikir, dan bersikap. 

Budaya tidak dapat dilepaskan dari keberadaannya dengan individu 

dan masyarakat. Suatu budaya tidak akan muncul tanpa adanya masyarakat, 

dan eksistensi keberadaan masyarakat hanya dapat dimungkinkan dengan 

adanya kebudayaan di masyarakat tersebut. Perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat seiring berkembangnya zaman membawa pengaruh kebudayaan 

yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

Kehidupan mulai dari gaya hidup, pola pikir, maupun tindakan yang 

dilakukan masyarakat tercermin dari perubahan dan perkembangan yang 

terjadi, yaitu sebagai akibat dari hubungan antar orang perorangan dan 

kelompok dengan kelompok. Jika unsur budaya disandingkan dengan 

keberadaan masjid yang dimana hal ini terdapat pada Masjid Al-Akbar, hal 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 

                                                             
23 Ibid., Observasi 19 Juni 2015 
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Sebelumnya dapat kita ketahui pada umumnya masjid merupakan 

pusat aktivitas yang di dalamnya mengkaji semua hal yang berkaitan dengan 

kebudayaan Islam. Karena budaya Islam merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan menjadi sentral yang berpengaruh terhadap berkembang dan 

tidaknya Islam itu sendiri. 

Sedangkan kebudayaan yang terdapat di masjid antara lain meliputi 

aktivitas keagamaan yang sesuai dengan ajaran yang terdapat di dalam agama 

Islam. Dengan adanya keberadaan Masjid Al-Akbar, maka dalam hal ini 

masjid berperan agar kebudayaan Islam terus berkembang dan tidak terkikis 

oleh kebudayaan modern. Kebudayaan Islam yang terdapat di masjid dan 

harus terus dipertahankan di antaranya adalah: 

Shalat, kajian Al-Qur’an dan Al-Hadist, puasa, berkurban, peringatan 

maulid, isra’ mi’raj, tahun baru Islam, berpakaian Islami dan lain sebagainya. 

Semua itu merupakan kebudayaan yang harus dipertahankan, dijaga, dan 

terus dikembangkan agar tidak terkikis oleh budaya luar, yang dimana semua 

hal tersebut hanya ada dalam agama Islam. Dalam hal ini satu-satunya tempat 

yang dirasa memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas keagamaan 

masyarakat adalah masjid. 

Masjid Al-Akbar pun melakukan hal demikian sesuai keterangan di 

atas, yaitu berupaya mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan 

Islam. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa tidak selalu keberadaan masjid 

yang berupaya meningkatkan stabilitas umat Islam berjalan dengan baik. 

Karena jika dicermati dalam kehidupan modern saat ini masyarakat lebih 
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banyak cenderung mengikuti gaya hidup, pola pikir maupun tindakan sesuai 

kehidupan orang barat daripada sesuatu yang telah diajarkan di dalam agama. 

Dalam masalah gaya hidup, masyarakat saat ini lebih banyak 

menghabiskan waktu di luar masjid daripada di dalam masjid, gaya hidup 

bermewah-mewahan, berpenampilan tetapi tidak sesuai dengan syariat Islam. 

Kemudian dalam masalah pola pikir dan tindakan, masyarakat saat ini lebih 

menghalalkan segala cara, tidak memikirkan hal-hal yang dilarang oleh 

syariat agama. Semua hal yang diuraikan tersebut merupakan hal-hal yang 

biasa orang barat lakukan, tanpa memikirkan akibatnya.24 

                                                             
24 Ibid.    


